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ABSTRAK

SURYANTL. 2022 Penerapan Strategi Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V SD Inpres Balang-
Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar, dibimbing oleh Muhajir dan Musdalifah

Svahrir
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran PPKn melalui penerapan strategi pembelajaran Problem Based
Learning pada siswa kelas V SD Inpgés Balang-Blang Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa. Subjek yang digug alam penelitian ini sebanyak 11 orang
inj : ahap setiap siklusnya , yakm
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses dalam kehidupan manusia untuk

mengembangkan potensi vang ada pada dirinya. Pendidikan mempunyai

peranan penting dalam 1'/\ isia, karena dengan pendidikan

g N uktif. Pendidikan dapat

manusia menjad Y pro
: . 4{\}\‘3 M“ dam nion formal, Pendidikan formal

pelajara main pelajaran vang
T\

6'-; pe A k mengatasi

Banyak strategi pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran, diantarannya adalah Problem Based lLearning
(PBL). Problem Based Learning adalah rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyesuaian masalah yang dihadapi sceara imiah
(Sanjaya, 2010:214)




“Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
kemampuan dasar dengan hubungan antara warga Negara dan Negara serta
Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN) agar menjadi warga Negara
vang dapat diandalkan oleh Bangsa dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia "

Dari berbagai mata pelajaran yang ada di Sckolah Dasar, PPKn

merupakan salah satu mata pelajaran yang melatih penalaran peserta didik.

Melalui pembelajaran PPKn ftlipkan  siswa dapat mengembangkan
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percaya diri pada siswa sehingga siswa menjadi kurang bersemangat
‘mengikuti pembelajaran PPKn. Apabila hal ini dibiarkan terus menerus
dikhawatirkan akan mempengaruhi hasil belajar PPKn pada siswa kelas V di

SD Inpres Balang-Balang




Realita yang ditemui di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn cenderung rendah. Terbukti dari 11 siswa
hanya 4 siswa yang mendapatkan nilai > 75 (KKM), sedangkan 7 siswa
lainnya mendapatkan nilai dibawah 75 (KKM). Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran PPKn masih kurang optimal. Faktor yang menjadi penyebab

kurang optimalnya pembelajaran PPKn diantaranya adalah belum

"""""""

dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Problem Based Learning

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Pembelajaran PPKn Siswa Kelas V

SD Inpres Balang-Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa,




B. Masalah Penelitian

1. Indifikasi Masalah
Setelah mengkaji uraian latar belakang di atas, berbagai masalah yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif
b. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang inovauf
¢. Hasil belajar pada pemb PKn cenderung rendah dan sebagaian
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran PPKn siswa kelas

V SD Inpres Balang-Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.




D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan pemahaman tentang penerapan strategi Problem
Based Learning pada pembelajaran PPKn
b. Digunakan sebagai bahan referensi lain dalam upaya melakukan

penelitian lebih lanjut

. Manfaat Praktis
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meningkatkan profesionalisme guru melalui upaya penelitian vang
dilakukan

¢. Bagi sekolah

1) Meningkatkan hasil belajar PPKn di sekolah melalui penerapan

strateg Problem Bused Learning
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2) Melalui penerapan strategi Problem Based lLearning dapat

mewujudkan pembelajaran yang efekuf di sekolah




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI
1. Srategi Pembelajaran

a. Pengertian Strategi Pembelajarg

Pembelajaran yas /\'* adalah pembelajaran vang tidak

Dari  pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi

pembelajaran merupakan pendidik untuk mengoptimalkan potensi peserta
didik agar siswa terlihat aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien.




Menurut (Mansur, 2021:4-5) terdapat empat konsep strategi
pembelajaran sebagai berikut:
1) Mengidentifiksi serta menetapkan tingkah laku dari kepribadian anak
didik sebagaimana yang diharapkan sesuai tuntutan dan perubahan
zaman.

2) Mempertimbangkan dan memilih sistem belajar mengajar yang tepat

untuk mencapai sasare

3) Memilih da

clajaran, guru harus menerapkan terlebih
dahulu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Karaekteristik Siswa

Karakteristik siswa berhubungan dengan dengan aspek-aspek yang
melakat pada diri siswa, seperti motivasi, bakat, minat, kemampuan awal,




gaya belajar, kepribadian, dan sebagainya,
3) Kendala Sumber/Media Belajar

Sctiap strategi  pembelajaran  digunakan untuk  materi/isi
pembelajaran tertentu, dan juga membutuhkan media/sumber belajar

tertentu.

4) Karakteristik Bidang Studi

Struktur bidang studi

bagian-bagian /
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dengan hubungan-hubungan di antara

2011:91)

Problem Based Learning adalah suatu strategi pembelajaran vang

berpusat pada siswa, strategi ini mengkolaborasikan antara pemecahan

masalah dan refleksi terhada suatu pengalaman.
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Menurut Gulo yang dikutip oleh Setvo Eko Atmojo, model
pembelajaran Problem Bused Learning (PBL) merupakan salah satu model
salah satu model inkuiri, yaitu suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan

menvelidiki secara sistematis, kritis, analitis, dan logis sehingga dapat

menemukan sendir penemuannya dengan penuh percava diri

< 'O
/Yo/\/' ""n..u“\

Masalah membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)
4) Masalah menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik dan
kompetensi yang dibutuhkan untuk masalah vang dihadapi

5) Belajar mengarahkan diri atau fokus
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6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam serta evaluasi
sumber informasi

7) Proses pembelajaran adalah proses kolaboratif- komunikatif
8) Pemecahan masalah mengembangkan ketarampilan untuk meneliti
(snguri) untuk pemecahan masalah

9) PBL meliputi sintesis dan integrasi dari suatu proses pembelajaran

7/"'41\“\\\

analisis masalah, observasi maupun eksperimen. Siswa dapat
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber pembelajaranuntuk

menyelesaikan permasalahan masalah yang dikemukakan.

4) Kerjasama, 'roblem Based Learning (PBL) dicirikan oleh siswa yang




kerja sama berpasangan maupun dalam kelompok kecil, bekenja sama
memberikan motivasi dan mengembangkan keterampilan berfikir
melalui tukar pendapat serta berbagai penemuan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mempunyai karakteristik:
1) Pembelajaran berpusat pada siswa
2) Belajar dimulai dengag

nyata siswa

T

P e ’ s ﬁ
7y & ~‘::\") ~ Z

i, sty gk s i

I,““:.” ‘\\\91\\:\ 18y ‘-\- : Al secara
“nw
li' 2 Q'Q)

ks

4) Mengumpulkan data, vaitu la
yang diperlukan untuk pemecahan masalah

zkah siswa menggambarkan informasi

5) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang
diajukan.




i3

6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai dengan

rumusan hasil pengajuan hipotesis dan rumusan kesimpulan

Secara umum strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
bisa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyadari adanya masalah yang harus dipecahkan

2) Merumuskan masat

4) Motivasion — prosesnya membutuhkan keikutsertaan seluruh siswa

dalam proses pembelajaran.
5) Deep learning - PBL mendorong pembelajaran yang lebih mendalam.
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6) Constructivise apparach — siswa mengaktifkan prior knowledge dan
mengembangkaannya pada kerangka pengetahuan konseptual yang
sedang dihadapi.

7) Meningkatkan kolaboratif antara siswa dan guru

8) Relevasi — relevasi kurikulum difasilitasi oleh struktur belajar siswa

yang berdasrkan masalah PBL.
PBL mengurangi bebandéiiikBlnm vang berlebihan bagi siswa

-5 N, /";/l"\\\\\}\
<<‘%‘)..\ ! Z41A
o
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akan belajar apa

yang mereka ingin pelajari.




3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan Secara
serhana, yang dimaksudkan dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar

Menurut Ratna (201 *‘\\, bahwa hasil belajar adalah

suatu hasil nyata vang @lamyusaha menguasai kecakapan

Hasil belajar yaitu p an-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai dari
hasil kegiatan belajar secara sederhana, hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh
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suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Untuk mengetahui
apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi baik itu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaran yvang diberikan kepada

siswa (Ahmad Susanto, 2016:5),

Dari beberapa pengertian hasil belajar diatas dapat disimpulkan hasil

lebih percaya terhadap dirinya, dan sebagainya.
2) Perubahan vang Bersifat Kontinun
Artinya suatu perubahan yang telah terjadi  menyebabkan
terjadinyan perubahan tingkah laku yang lain misalnya, sescorang




e ey . —

e
; Ul :‘..,._._-'.'.' BAGRASIAN |
anak yvang telah belajar membaca, i1a akan berubah tmgkah-lakunyer—— —
dan tidak dapat membaca menjadi dapat membaca schingga dapat
diperoleh perubahan tingkah laku hasil pembelajaran yang lebih luas.
3) Perubahan yang Bersifat Fungsional

Perubahan yang telah diperoleh sebagai hasil pembelajaran

memberikan manfaat bagi individu yang bersangkutan, misalnya

karena adanya sesuatu yang akan dicapai sehingga perubahan-
perubahan yang terjadi akan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.
¢. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
1) Faktor Ekteren (Luar)




a) Lingkungan
Yaitu factor vang berasal dari luar yang dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik dapat berasal dari alam maupun kondisi sosial
b) Instrumental

Faktor yang disengaja dirancang atau yang termaksud instrumental

input yaitu kurikulum, bahan pelajaran, guru vang memberikan

akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban warga Negara. Setiap hal yang
dikerjakan mestinya sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa dan tidak
melenceng dari apa yang diharapkan.

“Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional

menjelaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar




berkenaan dengan hubungan antara warga negara dan Negara serta
Pendidikan Pendahuluan Bela Negara (PPBN) agar menjadi warga Negara
yang dapat diandalkan oleh Bangsa dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.”

Samsuri, (2011: 1) pendidikan kewarganegaraan diartikan sebagai
penyiapan generasi muda untuk menjadi warga Negara vang dimiliki
pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi
aktif dalam masyarakat.

“Dalam standar is1 2006 _dijelas iwihmata pelajaran Kewarganegaraan
: ¥ - ada pembentukan warga
hak-hak dan kewajiban

sk .4; D /\.'-.- 1 orkcoakk
an oo 1) m‘AtS
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£ Ny

sumber hokum positif dipancarkan dalam empat pokok pikiran yang
terkandung dalam pembukaan UUD 1945 dan sebagai strategi
pelaksanaan pancasila sebagai dasar Negara.

2) Pancasila sebagai Pandangan Hidup Bangsa
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Pancasila sebagai pandang hidup merupakan kristahisasi nilai-nilai lubur
vang diyakinkan kebenarannya. Perwujudan nilai-nilai pancasila
mengcangkup lima bidang kehidupan nasional vaitu bidang ideologi,
politik, ekonomi, sosial budaya dan hokum.

3) Pancasila sebagai Ideologi Negara

Pancasila sebagai ideologi Negara merupakan kesatuan konsep-konsep

ai

tujuan dalam mencapai cita-cita
igsay dan Negara berlandaskan

)

N
o

A
;.f;‘r\v | e
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4) Berinteraksi dengan bangsa lain dalam persatuan dumia secara langsung
atau tidak langsung dengan manfaat tehnologi

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah  untuk

menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap, serta perilaku yang

cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta
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ketahuan nasional dalam diri siswa dan praktisi yang ada dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

d Materi Pokok

Materi pokok dalam penelitian ini mengacu pada kurikulum vang
berlaku pada satuan pendidikan SD INPRES BALANG-BALANG.

11t 2 “dan
2 V/' ¢
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I. Dian lkara Rahmawati pada tahun 2011 dengan judul peningkatan Hasil
Belajar PPKn Melalui Problem Based learning (PBL) pada siswa kelas V
SD Garum 03 Kabupaten Blitar. Pada penelitiannya terjadi peningkatan
presentase pada hasil belajar setelah tindakan PBL dilakukan dari siklus |
samapai siklus 1. Presentase hasil belajar pada siklus | sebesar 80% dan




pada siklus 11 sebesar 90%, Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar PPKn siswa kelas V SD Garum 03 Kabupaten Blitar.
2. Andinin pada tahun 2011 dengan judul Penggunaan Metode Pemecahan
Masalah Sistematis (Svstematik Apparoach to Problem Solving) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada siswa kelas [V SD Negeni

Pakah 01 Ngawi Tahur

111 /
s memenuhi KKM

«I\“ Yk, 3
HJ \\\ «‘l'n ,// V,, '-ﬁ; » f

011/2012. Pada penelitian ni hasil

belajar siswa sg 1 memenuhi KKM ebesar

sebanyak 91,7%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Penerapan Strategi
The Crrear Wind Blows untuk meningkatkan hasil belajar PPKn.

4. Dwika pada tahun 2011 dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Sains
Siswa Dengan Menggunakan Metode PBI (Problem Based Learning)

dikelas V SD Melati Marelan Tahun Ajara 2011/2012. Hasil penelitian




menunjukkan bahwa dari 30 orang siswa diperoleh tingkat ketuntasan
klasikal sebanyak 4 orang siswa 13% mendapat mlai tuntas, dan
sebanyak 26 orang siswa 87% mendapatkan nilai belum tuntas dengan
nilai rata-rala 39,25. Pada siklus [ terdapat sebanyak 18 orang siswa 60%

mendapat nilai tuntas, dan sebanyak 12 orang siswa 40% mendapat nilai

belum tuntas dengan nilai rata-rata 67,33, Pada siklus 11 diperoleh tingkat

e Ay,

b

2

‘...’."' k\\‘d'b/ &Q_ 1% /

» x

pelajaran 20102011 yang ditunjukkan dari capaian nilai siswa dari satu
siklus ke siklus berikutnya (2) Peningkatan hasil belajar PPKn siswa
kelas V SD Negeri 04 Kuto Kecamatan Kerjo cukup signitif Hal ini

tersebut dibuktikan karena siswa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan dan kreasi dalam mengikuti proses belajar di dalam kelas
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serta hasil belajamya meningkat. Hal tersebut dimungkinkan karena
penerapan metode The Learning Cell lebih sistematis, dan mudah
dipahami.

C. Kerangka Pikir
Upaya meningkatkan hasil belajar diperhatikan sehingga proses

pembelajaran yang dilakukan harugidiupayakan dan mampu menuntun siswa

untuk berfikir kreatif, mes 4/\ "

akan mempengaruhi proses belajar mengajar didalam kelas, karena dengan

begitu pembelajaran akan sangat membantu guru dalam menjelaskan materi.
Selain menjelaskan materi juga dapat menigkatkan minat dan hasil belajar

siswa dalam pembelajaran PPKn,




Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah :

‘ Kondisi Awal \

Guru belum menggunakan strategi Problem
Bused Learning, Hasil belajar pada
nembelaiaran PPKn siswa masih rendah

1

Siklus 11

’Il' 3 7] >

rll;,'vw — ,»\\
7iis" mn‘\\\.
7 W "N

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “jika guru menerapkan
strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBI,) dapat meningkatkan

hasil belajar pada pembelajaran PPKn siswa kelas V SD Inpres Balang-

Balang Kecamatan Somba OPu Kabupaten Gowa.




BAB Il

METODE PEMBELAJARAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitia tindakan kelas (classroom action

reseach). Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus, meliputi;

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SD Inpres Balang-Balang Kecamatan
Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.

26
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2. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Balang-
Balang yang berjumlah 11 siswa vang terdiri 5 siswa laki-laki dan 6 siswa

perempuan dengan saran utama meningkatkan hasil belajar pada

pembelajaran PPKn melalui strategi pembelajaran Problem Based Learning.
C. Faktor yang Diselidiki

Faktor yang diselidiki

\\\\\“"h///

Ler=10

Gambar 3.1 : Model Penelitian Tindakan Kelas
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Berdasarkan gambar PTK model tersebut, prosedur penelitian ini
direncanakan dalam dua siklus melalui tahap sebagai berikut :

SIKLUS I

1. Perencanaan

Penyususnan perencanaan didasrkan pada hasil penjagaan refleksi

pembelajaran misalnya ruang kelas, media pembelajaran, dsb.
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pelaksanaan tindakan menyangkut apa yang akan dilakukan peneliti
sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksanakan
berpedoman pada rencana tindakan. Tindakan vang dilakukan hendaknya
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selalu teoritik dan empiric agar hasil yang diperoleh berupa meningkatkan
kinerja dan hasil pemograman yang optimal. Pada tahap ini melakukan
RPP yang terdiri dari Il siklus, dimana pada setiap siklus diberikan tes
tulis yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan strategi pembelajaran Problem Based Learning.

3. Melaksanakan Pengamatan (Observing)

~ S
, %o &
<, R
., K
/ 2 SO
L e N

Xy 7

RN

5

kelas pada siklus [I. Pelaksanaan siklus II ini untuk memperbaiki hal-hal yang
belum dicapai pada siklus I Prosedur pelaksanaan siklus 11 ini sama dengan
siklus | yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi.




1. Perencanaan
Beberapa hal vang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus 11
adalah scbagai berikut :
a. Setelah melakukan refleksi pada siklus 1 dan apabila ditemukan
kekurangan dan kelemahan, maka tahap ini dilakukan perencanaan

dengan mencari alternatif perbaikan.

beberapa pe

20 g, )

KAS
& W
‘4__',"' \\\ t‘h //

dilakukan pada

tahap-tahap sebelumnya dan hasil yang diperoleh mund dengan
membandingkan proses hasil belajar siswa pada siklus | dengan siklus 1
dan hasil yang diperoleh pada tahap-tahap observasi dan evaluasi pada
tahap refleksi. Sisklus 1 dan siklus 11 dianalisis untuk mendapatkan sebuah

kesimpulan,
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E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mengukur hasil
belajar siswa yaitu:

1. Observasi (Pengamatan)
Tahap obeservasi perlu dilakukan karena adanya data-data pendukung
peneliti yang diambil dengan

lembar observasi ini yaitu den

2

"'qv‘\\\ >
vang diperoleh dari
Instrument ini dipilih karena peneliti akan berfokus pada kegiatan

pengamatan dalam proses pembelajaran di  kelas, yaitu strategi

pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil beajar
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siswa kelas V SD Inpres Balang-Balang Kecamatan Somba Opu

Kabupaten Gowa

F. Tehnik Pengumpulan Data
I. Observasi (Pengamatan)
Observasi dilakukan oleh observer yang berisi beberapa aktivitas siswa

haly

&
ST
X

Ci
ENIRN

DG Ty
"":,““”‘\\\‘:‘ \
25 NN
: NN

v j

dilakukan strategi Problem Based Learning,
3. Dokumentasi

Dokumentasi yang diambil berupa foto-foto pada saat penelitian yang
berguna mendokumentasikan peristiwa  penting  schagai  bukti  yang

memperkuat kegiatan di dalam kelas.
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G. Tehnik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya akan dianalisis
menggunakan analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif digunakan
untuk menghitung nilai hasil belajar PPKn yang meliputi: peningkatkan hasil
belajar (rata-rata), ketuntasan klasikal (menyeluruh), dan persentase vang

dicapai siswa setiap siklus (Sugiono, 2018)

2. Peningkatan Klasikal

Hasil belajar dikatakan meningkat apabila terdapat peningkatan rata-
rata skor sebelumnya.
Dengan Rumus

m=§x1{:ru%

Keterangan:




KK ketuntasan klasikal
X - jumlah siswa yang memperoleh miai = 75 (KKM)
Z - jumlah siswa yang ikut tes

3. Frekwensi Ketuntasan Belajar

. Jumlah slswa mencapal KKM
Ketuntasan belajar = i e e 100%

. i Jlumlalisiswa tidak mecapal KKM
Ketidaktuntasan belajar = e m——m—

ajar. /\/J \
YN T
H V 2
N

\“

a. Minimal 75% dari jumlah siswa aktif berperan serta selama proses
pembelajaran

b. Minimal 75% dari jumlah siswa memperhatikan dan konsentrasi selama
proses pembelajaran strategi Problem Based Learning,

c. Minimal 75% dari jumlah siswa disiplin selama proses pembelajaran

dan
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d. Minimal 75% dari jumlah siswa mengumpulkan tugas vang diberikan.

Untuk menentukan keberhasilan dalam peneliti ini, maka ditetapkan indikator

keberhasilan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah

diperoleh sekolah dan kemudian dijadikan rujukan dalam menentukan

keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Adapun dikatakan berhasil apabila

minimal 75% hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Balang-Balang

\\\\mm////J

‘-}:\ t\

Tabel 3.2 Kategori Predikat Hasil Belajar Menurut Ketetapan
Departemen Pendidikan Nasional (SD Inpres Balang-Balang Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa
—_— - RENTANG PREDIKAT
Satuan Tjang A B C D
Pendidikan | M8l | (Sangat Baik) | (Baik) | (Cukup) | (Perhu
Rimbingan)
75 25/3=83 92<A<100 83<B=92 | 75=C<83 D<75




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal
1. Karakteristik Responde

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Balang-

Balang Kecamatan ,\ paten Gowa yang berjumlah 11 siswa

6 siswa laki-laki . Guru kelas V yang

|||||||||

e
|

SD Inpres Balang-Balang pada pembelajaran PPKn menggunakan strategi
Problem Based Learning, Sebelum dilakukan pembelajaran siklus 1 hasil
belajar siswa dengan presentase 40%, Pada bab ini akan membahas hasil
penelitian dalam kelas dengan menggunakan strategi Problem Based
Learning. Data ini diperoleh dari lembar observasi dan tes hasil belajar siswa
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melalui penggunaan strategi Problem Based Learning. Aspek yang dinilai

dalam penelitian ini adalah (1) keaktifan (2) perhatian (3) disiplin (4)
penugasan dan hasil belajar siswa setelah melakukan penelitian tindakan
kelas melalui penggunaan strategi  Problem Based Learning dalam

pembelajaran vang terdiri dari dua siklus kegiatan yaitu siklus 1 dan siklus 11

Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan, Berikut ini vang diperoleh adalah
sebagai berikut :

B. Deskripsi Siklus

,;: \\:') s\

7,500 L0 NN

A y/llli),lll_l\\\ﬁ

VI " VT THRRNN
VAT Y

-\

M

tindakan pada siklus 1. pada tahapan tindakan peneliti mengawali
pertemuan  dengan  mengucapkan salam kepada siswa, kemudian
mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa.  Sebelum masuk

pembelajaran, peneliti melakukan apersepsi, peneliti membagi kelompok

untuk mendiskusikan tentang benda-benda disckitar kita. Peneliti dengan
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dibantu guru membagikan bacaan vang berisi materi agar dapat dipahami
oleh siswa yang akan didiskusikan, satu kelompok pertama melakukan
diskusi menggunakan strategi Problem Based Learning kemudian
kelompok dua juga sama melakukan diskusi menggunakan strategi
Problem Based Learning, setelah selesai berdiskusi kemudian peneliti

membahas pertanyaan dengan menanyakan jawaban kepada siswa. Proses

oal evaluasi untuk

Sq. %

siswa mulai berkurang pada saat diberi bacaan. perhatian siswa terpusat

pada bacaan yang diberikan, tetapi masih ada beberapa siswa vang belum
berkonsentrasi penuh pada bacaan dan masih ada yang membuat gaduh,
seperti menjaili temannya ataupun memukul-mukul bangku. Siswa dalam

pembelajaran belum optimal, hal ini dapat diliht dari hasil pengamatan
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siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi beberapa aspek

diantaranya aspek keaktifan perhatian, aspek disiplin, dan aspek penugasan

dengan kriteria penilaian | (sangat tidak baik), 2 (tidak baik), 3 (baik), dan

4 (sangat baik). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Lembar Observasi Siswa Kelas V SD Inpres Balang-Balang

Siklus 1

No | Nama Keaktifan | Perhatian | Disiplin | Penugasan | Skor
Siswa 1 (23 (4|1 4 [112(3(4[1]2|3 |4

1 Dinda \ \ Vv 12
2 | Fikram ‘ v \ 13
3 M. Rafli v 13
4 Alya [V v 6
5 Fandi v §
6 Agi 12
T (4 A < '\'II 12
8 < 10

v 2
| 6
. keaktifan
masi it . gitu juga
L)
dengan kurang baik
4 N
oleh kare itas siswa dapat
meningkat

2) Data hasil belajar siklus |

Tes siklus I dilaksankan pada selasa, 21 Juni 2022, Tes diberikan

dalam bentuk soal tes formatif uraian yang terdiri dari lima soal uraian

dengan materi manusia dan benda di;ingkungannya. Nilai yang diperoleh




siswa pada tes siklus | sebagaimana dapat dilihat pada data hasil belajar

berikut ini:
Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Siklus 1

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Dinda 76 Tuntas

2 | Fikram 70 Lidak tuntas
3 | M.Rafli 80 Tuntas

4 | Alya 72 Tidak tuntas
5 | Fandi Tidak tuntas
6 | Agila Tuntas

7 | P

8

9 ; / ~ RAIl ia:. \

10 | Ga@hillal <> col L LLC80y )<L o Tan

1 N/

tanya jawab saja.

Kelemahan pada siswa yeitu sebagian belum memahami secara
keseluruhan interuksi/penjelasan yang diberikan oleh guru, sebagian

siswa merasa canggung/kaku dalam melaksanakan strategi Problem
Based Learmng, siswa belum maksimal menerima bimbingan dari guru

dalam hal menyelesaikan soal, sebagian siswa belum memahami

penjelasan vang diberikan oleh guru.
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa tujuan yang ingin dicapai
pada pembelajaran siklus I belum tercapai secara optimal. Hal ini sesuai
dengan analisis meningkatkan hasil belajar siswa bahwa sckitar 63%
siswa yang memperoleh nilai 75% ke atas, Dalam hal ini, hasil belajar

yang dicapai belum mencapai target vang direncanakan yakni 83% siswa

harus mencapai hasil belajar 75 ke atas. Oleh karena itu peneliti dan

RN
Yk -

-1 ,/";d '.,'““I”“\\.v"_j.; \
7, %, ) 7NN
S & ?lzi?ﬁf?f\3\>\\?\

M.
AN

6) Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklus 11
2. Tindakan
Pelaksanaan siklus ini dipusatkan untuk penyampaian materi manusia
dan benda dilingkungannya. Guru mengawali pertemuan dengan
mengucapkan salam kepada siswa, kemudian mengadakan absensi terhadap
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terhadap kehadiran siswa. Sebelum masuk pada materi, guru memberi

motifasi siswa agar lebih semangat dan akuf dalam proses pembelajaran dan

memberikansedikit penjelasan materi yang akan disampaikan oleh siswa.

Guru memperlihatkan dan menjelaskan gambar kepada siswa berkaitan

/&%’
"\ 4 "ll\“\\\ g
By~

dan el N

)
ZI@},"{AA an materi yang

il . "'l-lllltllr-_-,_, AL & O AT Sl '.r.--n.,_-‘. u.'ﬂt'l.lk M'ﬂkﬂn

oleh siswa.
3. Pengamatan
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 guru menekankan siswa dan
memberikan nilai bagi mereka yang akatif Guru juga sudah mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan antusias secara rinci diuraikan sebagai berikut:
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1)  Hasil observasi terhadap siswa

Hasil observasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung dapat
diketahui bahwa jumlah siswa yang melakukan aktivitas diluar
pembelajaran sudah berkurang bahkan tidak ada yang membuat kegaduhan
lagi. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa perhatian siswa telah terpusat

pada penjelasan guru yang menggunakan media gambar yang mengenai

materi pelajaran dan pemberi egi pada siklus ini sehingga siswa
bersemangat dalam
Berdasarkan igat dalam belajar,
b 4
akan menjadi
@ A A v
o ()

N or
1 13
2 ~ 13
3 15
4 e N 11
5 |F A v | 12
6 | A 0 14
7 | Fa N 13
8 | M / v 15
9 | Kai A 13
10 | Fatahil v 14
11 | Wahvu v 13

Jumlah Skor 146
Keterangan :

Kategori rendah : siswa yang mendapatkan skor 1 dan 2
Kategori tinggi : siswa yang mendapatkan skor 3 dan 4

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aspek keaktifan,

perhatian, disiplin, penugasan siswa mulai mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan data observasi siswa pada tabel 4.2




2)  Data hasil belajar siklus I1
Tes siklsu 11 dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2022 dengan bentuk tes
formatif uraian yang terdiri dari lima soal uraian dengan materi manusia dan
benda dilingkungannya. Hasil belajar siswa pada siklus II dengan
menerapkan strategi pembelajaran Problem Based Learning sebagaimana
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :
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pada siklus I adalah sebagai berikut:
1) Guru menjelaskan prosedur strategi Problem Based Learning dengan

baik

2) Pembelajaran dengan strategi Problem Based Learning telah berjalan

sesuai rencana tindakan. Baik guru maupun siswa telah menjalankan
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pembelajaran sesuai dengan mekanisme strategi Problen Based Learning
sehingga pembelajaran berlangsung secara optimal.

3) Guru menjelaskan mengenai gambar kepada siswa dengan baik. Adanya
tambahan media gambar juga menjadikan hasil belajar siswa menjadi

meningkat dan siswa mudah memahami materi pembelajaran,

4) Pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindakan sechingga seluruh

Berdasarkan hasil dari pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus
dengan penerapan strategi pembelajaran Problem Based Learning dapat
dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKn.
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Data yang diperoleh peneliti mengenai hasil belajar siswa kelas V SD
Inpres Balang-Balang dari sebelum dilakukan tindakan sampai akhir tindakan
siklus 11 dapat disajikan dalam tabel berikut :

1. Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I

Tabel 4.6 Analisis Data Observasi Siswa Kelas V SD Inpres Balang-

Balang Siklus 1
No | Nama Keaktifan | P i Disiplin | Penugasa | Skor
Siswa n
11213 2(3|4(1/2/3|4
] Dinda N| 12
2 Fikram + v 13
3 | M.Rafli v| 13
4 Al 4 . ()
5 8
6 N 12
2
1 6
\J ad
aspek
® "
ke h ilaian 3 =,
begi . i ih tergolong
\J
kurang lanjutnya agar
aktivitas : arkan tabel

observasi di atas. dapat diketahui bahwa hasil pengamatan siswa dalam proses

pembelajaran diperoleh presentase 66,47%. Sebagaimana dapat dilihat pada
hasil presentase klasikal observasi siswa di bawah ini.

Skor yang dicapali 100

Persentase klasikal observasi = e s X
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= .1_1.".
= 100

= 66.47%
Hasil presentase klasikal observasi menunjukkan bahwa aspek yang perlu
ditingkatkan dalam proses pembelgjaran adalah aspek keaktifan, aspek

perhatian, aspek disiplin, dan aspek penugasan karena keempat aspek tersebut

N S
12 "h’\ /i 'III‘ ‘\\

mengetahui hasil belajar siswa. Pada tahap pembelajaran siklus I hasil
belajar siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan. Hasil yang diperoleh siklus I adalah nilai rata-rata 76,27 dengan
ketuntasan belajar 63% sebagaimana dapat dilihat pada analisis data hasil

belajar berikut ini :




Jumlah nilai siswa ( 3x ) 839
Jumlah siswa ( ¥N ) =11
Jumlah yang tuntas belajar : 7

Sehingga nilai rata-rata ¥ = 25

3

< 5 : CKi | u’;*i 3
Sllhizz

™

It
J

WILLLL A
\-:' ?..’, |

sebanyak 4 orang siswa dengan presentase 36%. Schingga hasil belajar
siklus 1 pada pembelajaran PPKn siswa kelas V SD Inpres Balang-Blang
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa masih dikatakan  belum

meningkat dengan presentase 63%.




3. Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I1
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Tabel 4,9 Analisis Data Observasi Siswa Pada Proses Pembelajaran

Siklus 11
No | Nama Keaktifa | Perhatian | Disiplin | Penugasa | Skor
Siswa n n
1/2/3/4(1 (2/3]|4/1/2 |3{4/1/2(3|4
1 | Dinda N v \ V13
2 | Fikram v v v v 13
3 | M.Rafli v vV v v| 15
4 | Alya v V V V|11
5 | Fandi v v V| 12
6 | Agila A v v 14
7 | Fatima \ MEE
8 | Musyarafa VI 15
9 | Kaisha v 13
10 | Fatahi V| 14
11 | W 13
J o A
4 ()
siswa
i yakni
P at dilihat
hasi 4
()
2\
L J
AWa ‘ b

Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh pada siklus IT yaitu 84% yang

menunjukkan bahwa aktivitas siswa sudah berada pada kategori baik

dibanding siklus T pada kategori cukup. Hasil presentase ini telah memenuhi

skor yang ditetapkan yaitu 75, sehingga dinyatakan bahwa penerapan strategi
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pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa

dalam pembelajaran PPKn.

4. Analisis Data Hasil Belajar Siklus IT

Adapun analisis data hasil belajar siklus I1 dapat dilihat pada tabel 4.9

berikut ini :
Tabel 4.10 Data Hasil Belajar Siklus 11 _
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Dinda Tuntas
2 | Fikram Tuntas
3 | M.Rafli Tuntas
4 | Alva Tuntas
5 |F tas
ﬁ b 4
b
ar
5 1 iklus
°
se o
(]
£\
seb: rikut ini :
L J
] 4 D F
Jumlah

Jumlah yang tuntas belajar : 10
Sehingga nilai rata-rata ¥ = %

920
il

- 83
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Nilai klasikal KK z§ x 100%

=X 100%

- 90%

Tabel 4.11 Frekuensi Ketuntasan Belajar Siklus 11

No Uraian Frekuensi Persentase | Keterangan
1 | Siswa memperoleh KKM | 10 orang 90% Tuntas
(75 keatas) siswa
2 | Siswa yang belum 1 siswa | 9% Tidak tuntas
memperoleh nilai KKM
(75 kebawah)
Jumlah 99%
b 4
iswa, frekuensi
@ A A ¢
ke atas
nsi
72
siklus
9 -Balﬂng
3 h umnya.
e
£\
N 11 dapat
L J
dﬂ.ihﬂl 4 A ‘ b
Tabel 4.
‘Hasil Belajar 76,267 83

Ketuntasan Belajar 63% 90%
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E. Pembahasan

Dalam pembahasan hasil penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mengkritisi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. yaitu
mengetahui perencanaan pembelajaran, aktivitas siswa, aktivitas guru, serta
peningkatan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran pada

akan strategi Problem Based Learning.

nusk alam Rencana P
o N

N N

Dengan strategi Problem Based Learning dalam pembelajaran, nilai
yang dihasilkan siswa mengaami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil

belajar sebelum menggunakan strategl Problem Based Learning. Pada
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pembelajaran ini siswa diminta untuk memecahkan masalah sendiri, mampu
mengeluarkan pendapat dengan bahasanya sendiri, mampu mengeluarkan
pendapat dengan bahasanya sendiri, melakukan diskusi kelompok agar
terjalin kerjasama yanga baik dan lebih mampu mengeluarkan pendapatnya
bersama teman kelompoknya. Selain itu, guru meminta siswa mengerjkan

LKS yang telah disediakan guru untuk mengetahui kemampuan hasil

\m\"n///
) \\‘ \“‘*u{ ’*// Q

W SiscAritl X

“’ y .\\“\\§ ‘
//1' )
\“‘3 / ll\ \R »

Berdasarkan pembahasan diatas, hasil belajar menggunakan strategi
Problem Based Learning pada pembelajaran PPKn siswa kelas V SD Inpres
Balang-Balang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa bisa dikatakan
berkembang dengan baik. kegiatan yang digunakan untuk merangsang
kemampuan belajar siswa kelas V SD Inpres Balang-Balang Kecamatan




Somba Opu Kabupaten Gowa melalui penggunaan strategi Problem Based
Learning.

Keberhasilan lain yang diraih selain dari hasil yang diperoleh adalah
melalui pembelajaran di kelas. Dalam pembelajaran dikelas terlihat bahwa

dengan menggunakan strategi Problem Based Learning dapat membawa

suasana ceria baru sehingga seluruh siswa menjadi antusias mengikuti




BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam rangka meningkatkan

hasil belajar siswa pada pembeldjaran PPKn dengan menerapkan strategi

7 ;J";;;ﬁ
’///Il(uu \\J Q

/- !l! \

AR

alam penelitian ini

yang berbunyi.” Jika strategi Problem Based Learning diterapkan, maka hasil
belajar PPKn pada siswa kelas V SD Inpres Balang-Balang Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa meningkat” dinyatakan diterima.
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B. Saran
Adapun saran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk

‘\\\‘;\'V""/é

\\
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DAFTAR HADIR SISWA
SD INPRES BALANG-BALANG
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
KELAS : VB
No | Nama Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu | Ket
Siwa
2006/22 | 21/6/22 | 22/6/22 | 23/6/22 | 24/6/22 | 25/6/22
Kel Ke2 Ke3 Ked Ke 5 Ke 6
2 | Fikram J N v
3 | M. Rafli y v
4 [Alya v
4 A
5 /] /)
E
s \~
g <
10 | F M v
()
THES A y
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Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) SIKLUS 1
Satuan Pendidikan : SD Inpres Balang-Balang
Kelas 1V /2

berdasrkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estesis, dalam gerakan yang
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

)

RN
»:\ ¢ ""' .
o :“../// “

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu menggunakan kalimat pendapay untuk
memberikan komentar tentang akibat yang timbul dari tidak adanva

p:rsaﬂmdmkesamanymgdisajikmdmgmpnmayadiﬁ.




D. MATERI PEMBELAJARAN
— Benda-benda di sekitar kita
E. METODE PEMBELAJARAN
— Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, ceramah
— Strategi Pembelajaran : Problem Based Learning
F. SUMBER BELAJAR
— Sumber Belajar

Benda-Benda di Sekitar Kita.




4. Guru menyebutkan langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Inti

1. Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa tentang manfaat persatuan dan

kesatuan untuk membangun kerukunan

2. Siswa menjawab pertanyaan guru

s e ”
9, Siswa diberikan penguatan oleh guru

dengan cara guru meluruskan jawaban

35 menit
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yang kurang tepat dan memberikan
10. Siswa bersama guru mendiskusikan
membahas pemecahan masalah tentang
akibat yang timbul dari tidak adanya

persatuan dan kesatuan dengan tepat

Penutup

Fhan alay fids




H. PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian hasil belajar  : Tes tertulis individu
Skor penilaian :
Tes tertulis

Jumiah skor yang diperoleh x 1005%
jumlah skor maksimal

Nilai Akhir :

Balang-Balang, Juni 2022
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Bahan ajar dan Instrumen Soal

Persatuan dan kesatuan merupakan istilah tepat untuk mengambarkan
makna vang terkandung dalam keberagaman Indonesia. Indonesia merupakan

Negara yang unik didunia. Indonesia tidak hanya memiliki sebuah Negara yang

memiliki suku bangsa dan bahasa, tetapi juga agama. Persatuan dan kesatuan

# Manfaat Persatuan dan Kesatuan diantaranya adalah:

1. Memperkuat jati diri Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

2. Memperkuat ketahanan nasional dalam menghadapai segala ancaman dan
gangguan dari musuh

3. Terwujudnya kehidupan yang seimbang, selaras, dan serasi antar masyarakat




4. Pelaksanaan gotong royong akan berjalan lancer dan baik

5. Memupuk rasa kerja sama dan saling gotong royo di dalam kehidupan sehari-
hari

6. Menjaga kerukunan dan menjalin silaturahmi

7. Menghindari timbulnya konflik di dalam kehidupan bermasyarakat

8. Mampu mengatasi semua perbedaan yang timbul dengan penuh kesadaran

9. Pembangunan nasional akan be l_ancer, aman, dan tertib

10. Bangsa Indonesia lebik apai kemajuan dalam berbagai

./'/l\s MUH‘@'\

oo
n[///

o | //

dan pererat persaudaraan. Tanamkan sifat-sifat tersebut di manapun kamu berada,

baik di keluarga, sekolah, masyarakat, maupun Negara. Apabila persatuan dan

kesatuan tidak dapat terwujud, maka hidup menjadi tidak nyaman dan tentarm,
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Adapun penyebab tidak terwujudnya persatuan dan kesatuan dikarenakan hal-hal
berikut:
1. Lingkungan Keluarga
a. Kurangnya keakraban di dalam keluarga
b. Tidak rukun dengan kaka dan adik
2. Lingkungan Sekolah

0 &(\\| HH i}’ ['//7/
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2. Di Lingkungan Sekolah
a. Menjadikan kita orang yang tidak peduli terhadap sesame teman dan
fidak adanya rasa persatuan dan kesatuan
b. Menimbulkan ketidakrukunan dan dijauhi teman
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¢. Menyakiti perasaan teman dan merusak persatuan dan kesatuan
3. Di Lingkungan Masyarakat
a. Hilangnyva tenggang rasa dan toleransi dalam masyarakat
b. Sering terjadi perselisihan yang membuat lingkungan menjadi tidak

i
¢. Tidak peduli dengan permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat
4. Di Lingkup Negara




71

Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS II
Satuan Pendidikan : SD Inpres Balang-Balang

Kelas :V/2

Tema 9 $ Benda di Sekitar Kita

Tema 3

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain

KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estesis, dalam gerakan yang



72

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

PPKn

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengg
memberikan komentar temtang akibat yang timbul dari tidak adanya
persatuan dan kesatuan yang disajikan dengan percaya diri
D. MATERI PEMBELAJARAN
— Benda-benda di Sekitar Kita
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E. METODE PEMBELAJARAN
— Metode Pembelajaran  : Diskusi. tanya jawab, penugasan, ceramah
— Sraregi Pembelajaran  : Problem Based Learning dengan bantuan media
gambar
F. SUMBER BELAJAR

— Sumber Belajar

A

o Buku Guru Siswa Kelas / 9 Benda-Benda di Sekitar Kita. Buku

Tematik TerpaduKuri 2017). Jakarta: Kementrian

dingatkan kembali tentang hal-hal
yang perlu diperhatiakan ketika

bercerita dengan penuh percaya diri

4. Guru menyebutkan langkah-langkah




dilakss

Inti

1. Guru melakukan tanya jawab dengan
manfaat persatuan dan kesatuan
untuk membangun kerukunan

2. Siswa menjawab pertanyaan guru

kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi ke depan kelas
8. Setiap peserta diskusi  berhak

menanggapi presentasi temannya

35 menit




9. Siswa diberikan penguatan oleh guru
jawaban yang kuang tepat dan
memberikan pengetahuan tambahan

10. Siswa bersama guru mendiskusikan

membahas  pemecahan  masalah

75
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H. PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan pembelajaran
Penilaian hasil belajar ~ : Teks tertulis individu

Skor Penilaian:
Tes tertulis

Jumliah skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal

Nilai Akhir :

Balang-Balang, Juni 2022




Lampiran 3
Based Learning, siswa diharapkan mampu mengerjakan soal-soal berikut ini.
Soal siklus 1

A. Isilah titik-titik berikut ini dengan jawab yang benar!

|. Jelaskan pengertian persatuan dan kesatuan?
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Lampiran 4
Soal siklus IT

A. Isilah titik-titk dibawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Indonesia sebagai sebuah bangsa yang kaya akan ras, suku, dan budaya,

memiliki konteks persatuan tersebut?
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Lampiran §

Kunci Jawaban

Kunci Jawaban Siklus I

A. Essai
|. Persatuan dan kesatuan merupakan istilah tepat untuk mengambarkan

5, Jika kerukunan sudah terjalin dengan baik maka persatuan dan kesatuan
tentunya akan semakin kokoh




Lampiran 6
Jawaban Siklus IT
Kunci Jawaban Siklus I1

1. Persatuan di Indonesia ini diwujudkan dalam bentuk pemerintahan Republik
Indonesia, yang terdiri dari berbagai pulau dengan beragam kebudayaan
2. Akibat vang akan terjadi dalam lifighangan kelurga yaitu:

4/
P\KASS,q ‘?o
;\ 4"'~ I/

5. Akibat yang akan terjadi dalam lingkungan Negara yaitu:
a. Perpecahan bangsa
b. Melemahnya pertahanan dan keamanan bangsa




Indikator Penilaian untuk Soal Essay

Untuk setiap soal uraian yang benar, diberi skor 5 poin
rumusnya : 5x 10=50

No Kriteria Skor Bobot
1 Menuliskan jawaban benar 10 10
Mendekati benar 8

4
\\ AN (
g by
T o \\\\,\:&x y o %
N

81




Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS 1
Nama Keaktifan | Perhatian | Disiplin | Penugasan
No Skor
Siswa (1(2|3(4(1(2(|3|4|1|2|3(4(2]|2|3|4
1 | Dinda v v y V| 12
2 | Fikram v yV v 13
3 | M. Rafli v v 13
4 | Alya v 6
5 | Fandi N 8
6 : / 12
o
2
10
9 ] 13
v
10 12
11 W \J l' 6
Jum N
L J
4 \
Krite 1A ’
18
2 : Tidak baik 4 : Sangat baik

Balang-Balang, Juni 2022

Guru Kelas V,

Sri Ratu [stana, S.Pd
NUPTK. 7848772673130002
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Lampiran 8
LEMBAR OBSERVASI SISWA
SIKLUS I
o !g;:: Keaktifan | Perhatian Iﬁliplin. Penugasan Sﬂ:’f
1(2(3[4(1]2]3]4[1]2|3[4]|1[2]|3]4
1 | Dinda v v v N[ 13
2 | Fikram N v 13
3 | M.Rafli N v V|15
4 | Alya N 11
5 | Fandi V| 12
0 e A i
O 13
v 15 |
13
10 14
]
11 13
Jum A
Keter
Kriteri / AN O X
] : San
2 : Tidak b

Balang-Balang, Juni 2022

Guru Kelas V,

Sri Ratu Istana
NIPTK. 7848772673130002




Lampiran 9

DAFTAR HASIL BELAJAR

SIKLUS 1
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Lampiran 10
DAFTAR HASIL BELAJAR
SIKLUS 11
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Dinda 84 Tuntas
2 | Fikram 80 Tuntas
M. Rafli
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Lampiran 11

DOKUMENTAS

Gamabar 3. Pembagian Kelompok




Gmbar 6. Pemberian tes hasil belajar
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